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PENGARUH LIMBAH TERNAK SAPI PADA TANAMAN JAGUNG MANIS
YANG DIPUPUK NMITROGEN

Fredrik Lero Sudy, Mudji Santoso dan Nur Edy Suminarti

ABSTRACK

The Natienally denand of Sweet corn demand fas increased o 33.33%, but prodietion ix sill Tow 48
ton da ', which iy coused v dow soil fierifine. The offorts so improve soil fertiliny through nitrogen and
artimal wastefertilization is dove. This experiment ustrg the Split Spor Dexign Method with N ax the maln
plat consisted dose of 1304, 1002 and 50%. Subplot usting the nipe of cow livestock waste, consisting of
without cow lhesfock waste, fecey, wine and feces + arine. The results showed that the apylication af N,
cloge off IO rexulied in weight cob withouwt husk per helior {206 fom ) diameter cob withous sk
{032 el hisgher and harvest index (3.8% ) is soialler than the dose of N 50%. Applications livestock
wiehe fupes feces + wrine or urine, resulting inoweigh cob without huskper hekiar, dismeter cob withowt
Frnaxk, which wes net significantly different from eoch F3.07 tom b and 13,13 tonha”, 512 e and 5,02
cirr bl were signi ficantly higher thar feces orwithour lvestock waste, while the harvest index showed

that feces + wrine s significantly kigher than that of urine, feces and withouf livestock waste.
Kevword: sweet corn, cow livestock wasie and nivrogen feritilizer

PENDAHULUAN

Jagung manis {Zea mays saccharatasturt)
vang juga disebut sweet com merupakan salah
safu jemis jagung yang dapat dimanfastkan
sehagai bahan pembunt sayvue. bahlkan di Jepang
dijadikan bahan pembuatancorn soup. Di
Indonesin jagung manis tdak hanya dikonsumsi
sehagai jagung bakor maupun jagung rebus, tetapi
juga sebapai campuran sayuran. Hal ind
dibuktikan dengan konsumsi jagung manis secam
nasionalpads tahun 2013 mengalomi peningkatan
sehsar 33.33%  (BPS, 2001).Akan tetapi
tingginya permintaon terseburtidak  ditmbangi
oleh produksi, vang secara nasional berkisar (), 6-8
ton ha”, lebib kecil jika dibandingkan potensi
hasil yang berkisar 12-17,08 ton ha'(Aldilda,
2003). Rendahnya produkiivites fersebul, érat
kaitannya dengan menurunnya kesuburan tanah
yang saloh sotunva oleh kekurangan unsur
nitragen (N_).

Nitrogen merupakan penyssun  ulama
osam nukleat dan ogam amino yang berperan

penting pads oktivitas metabolisme lanaman
Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian
Suminarti {2010) menunjukkan bahwa mitrogen
berperan penting dalmn  proses  pertambahan
tinggi tanaman, jumlah dan luss doun. Sementars
ita Zulfandi et al. (2015) mengungkapkan balwa
kmndungan N tanah yvang idenl untuk oktivitas
pertanian berkisar 0,210, 5% namun kényataanya
sulit untuk mendapatkan lahan dengan
kandungan N tanah yang ideal. sehingga untuk
bercocok tanam petan kerap melakukan aplikasi
pupik an-onanik seperts urea, akan  tetapi
pengeunaannys Secarsd lerus-menerus
menyebabkan tegodinya  degradast kesuburan
tomah. Tyasmoro (2006) melaporkan  babws
aplikasi pupuk N an-orgamk secars  lerus-
menerus berdampak pada penghambatan kerja
enzim asimilas: ammonia don enzm mitrogenase
yiang berperan dolam fiksasi nitrogen sehingps
tanah kehilangan Kemampuan untuk
menyediakan N,

Upaya peningkatan hasil sekaligus
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menjamin keberlanjutan lahan overupakan salah
safn solusi yang harus dilakukon dengan car
aplikusi bahan organik. Menunit Agusting (2011,
Syekthani (2010) bahan organik  berfungsi
sebagai sumber hara sekaligus sebagai tempat
penyimpanan hora don air. Bahon organik yang
bersumber dari jaringen primer terkendala pada
proses dekomposisi yang lama dengan pelepasan
harn yang lambat sehingga tidak berbengaruh
nvals terhadap peningkatan hasil. Upsdya
mempercepal proses  dekomposisi dapat
dilakukan dengan merubah  bahan  berserat
menjadi bahan cair vang salah satunya dengan
memantantkan limbah cair.

Limbah ternak sapi vaitu feses dan urin
merupakan bahan orgamk yang dapat
dipergunakan sebagai pupuk organik  cair
Pemilihan limbah ternak sapi didasarkan pada; 1)
ketersedinannya yangmelhmpah serta kemudahan
untuk mendapatkan, 2) pontesi hara yang
terkandung pada urin sapi berupa N 220 ¢ L7,
Kalium2-10,1 g L', Phospat 0.1 g L dan Sulfur
205 myg L', serta honmon auksin sebanyak 789
ppm dan giberelin 337 ppm (Bertram, 2009;
Prawoto dan Suprindji, 1992). Feses sapi
mengandung hara berupa N (0,59 %), P{0,70%),
K (3,59%) magnesium (0,10%) dan kalsium
{1, 20%) (Supratman dan Supiati, 2004). Santosa
et al (2014) menungkapkanbahwa limbah temak
sapi nerupakan bahan pembenah tanah yang
paling tepat.Untuk meningkatkan  pengarub
limbah ternak sapi terhadap kesuburunan tanah
dan hasil jagung manis, moaka dapat dilakukan
pencampiran wrn dan feses dalam satu formula,
maumiin demikinn, besar kecilnya pengaruh limbah
ternak sapi terhodap pertumbubon dan hasil
tanaman. ditentukan oleh jenis bahannya dan
kombinasinya dengan pupuk mitrogen. Penelitian

imi bernguan untuk mengethin 1) interaksi

antark dosis N dengan jemis limbah temak
terhadap pertumbuhan dan hosil tanaman jagung
manis, 2) penis limbah ternak yang memberikan
pengaruh paling unggi tinggi terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.
Adapun hipotesis vang disjukan pads penelitian
ini.aplikasifeses + wrin menghasilkan
perumbuhan dan hasil wnmaman yang paling
tinggi pada setiap level dosis N

BAHAN DANMETODE

Penelitian ini telah dilakukan pada
tanggal; 27 Maret - 21 Juni 2014 i Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Briwijoya. vang terletak di Desa Jatikerto,
kecomatan  Kromengan Kabupaten Malang
denpan ketinggian 303 mdpl, suhu berkisarantars
18-337C dan curah hujan sekitar 100 mmbulan
dengan jenis tanah alfisol. Alat vang digunakan
meliputi: cangkul, pengparis, meter, tugal, Leaf
Area Mejer (LAM), Oven, timbangan analitik,
ember matex; gelas ukur, spaver, jangka sorong
dan Sl refracto meter.

Percobuan ini menggunakon metode
Rancangan Petok Terbagi (RPT), dengan petak
utamas dosis pemupukan nitrogen yang terdir dari
3 level dosis vaitue 150%, 100% dan 50%, jenis
limbah temak sebagal anak petak vaiu: tanpa
limhah ternak, feses, wrin dan feses + urn
Pengamatan meliputi: tinggs tanaman, luas dauwn,
bobot separ tolal tanamon, bobol Kering total
tanaman, bobot tongkol dengan kelobot ha
“bobot tongkol tnpa kelobor ha®, diameter
tongkol tanpa kelobot don indeks panen. Diata
hasil pengukuran dianalisis sidik ragam
menggunakan (uji-F} pada wral nyata (20,083,
Apabila ditemukan pengaruh nyata maka
dilanjutkan  dengan wji BNT pads taraf 5%
(P:0,05).
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Persinpan percobann

Limbah ternak: feses, wrin dan feses + urin
masing-masing dicompurkan sir (1:1) sedangkan
feses -+ wrin (0,5:0.5:1) setelah medapatkan
campuran yang homogen dilakukan fennentasi
seluma 7 hord sebelum diaplikasikan. Aplikasi
limbah termak dilakukon dengan menghkocorkan
kerpermukaan tanah sekitar perakaran tanaman
jugung manis dengan dosis 800 ml ton’, yang
dilokukan pada 4 tahap vaitu: 178 dosis saat 7 hst,
2/8 dosis saut 21 hst, 378 dosis saon 35 hst dan 278
dosis saat 49 hst. Tanaman jagung manis yang
tidak diperlokukan limbah ternak dikocorkan air
denpan dosis dan whap yang sama dengan limbah
ternak .

HASIL DAN PEMBAHASAN
I. Pengarul Nitrogen Pada Pertumbuhan

dan Hasil Tanaman Jagung Manis

Berdasarkan hasil anahsa sidik rogam
menuijukkan tdak ada imeraks: nvata antari
pemupukan N dengun jenis limbah  ternak.
Apabila ditinjau dari pengaruh masing-masing
perlakusn, maka diketohui bahwa pemupukan
nitrogen berpangaruh nyats pada tinggd tnaman
sant 30 hsi dan 60 hst (Tabel
pemupukan N sebanyak 150% mouopun 100%
tidak berbeds nvata dan keduanyn nvata lebih
tinggi jika dibandinghkan dengan dosis 50%.

1), dimisan

Tabel 1. Tinggi tanaman jagung manis (cm tan” jakibat pemupukan N dan jenis
limbah temak pada semma wmur pengamatan

Umaer Penpamatan

Pemugpu kan 15 hst Jithst 45 hst il hst

N (% dosis rekomendas )

150% 1821 44.67 C 99,92 19267 b
100%% 18,75 400,25 b 9704 191.79 b
S 19.33 37.83 i 9404 184.71 1
BNT 5% in 1.25 in 4.29

Jenis Limba ternak sapi

Tanpa limbah termok 16 44 3 11 B BL_50 a 185,61 o
Feses 17.83 i 2K b 2306 a 187.50 a
Urin 1967 4322 e 1021 b 193,00 b
Feses + urin 19,11 4406 [ 101.33 b 192,78 b
BNT 3% in .02 T7.26 4.89

Keterangon: Anghs-anpghn pada kolom yong samao serts dikuti honl vang saamoe menunjukbon tidak
berbeda myatn pady ufi BNT taraf p= 0,05 BNT= beda nyata tarkecil,

Parnineter luas daun saar 43 hst dun 60 hst
{Tabel 2}, bobot segar todal tanaman (Tabel 3)
seris bobot kering total tanaman (Tabel 4)
masing-masing sanl 45 hsl. Secarn  wimim
pemberian N sebanyak 150% nyata lebih tingg
tinggi jika dibandingkan 50%, sedangakan
pemberian 100% tidak berbeda nvata dengan
150% maupun 50%. Respon tanaman jagung
manis yang tinggi terhadop peningkakatan dar
50% manjach [00% bahkan 150¢% merupakon

gambaran fungsi N yvang bersifat esensial dan
dibumibikan dalam jumlsh banvak. Hal terseban
sesuai dengan Pratvusha et al (2014) yang
miglaporkan bahwa tanaman jagung manis dapa
menyerap N lebih tinggi dibandingkan dengan
jernis jagung lamnya. Pada proses pertambahan
tingel tnaman N berperan dalom bentuk hormon
auksin yang tedetak pada vjung akor dan ujung
batang tnanan
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Tabel 2. Luas daun tamsosn jagung manis (cm o) akibat pemupukan N dan jenis
limbah ternak pada semua umur pengsamatan

Lim ur
Pemupukan 15 hat 340 st 435 hat falh st
M (% dosis rekomendasi )
P50 267.78 1667.90 3956.08 b 301034 b
(§iL1 266 T5 145738 363005 ab 438243 eb
0% 257.74 136420 302709 o 433053 8
BNT 5% i LT | F 0466
Yeris Limbi ternak s=pi
Tanpa limbah temak 245.85 185798 320682 4394.56 8
Fesis 254 4t 150434 ab 325021 439456 [
Urin 28099 168915 b 3833.68 4B97. 58 h
Fisies = wrin 275.05 173428 b 380026 426950 [
BNT 5% in 320.99 m 428.43

Eoterangm: Angku-angha mda kolom yang sama sertn kot horaf yang suna menunjukkon tudak
berbeda myata paids ufi BNT taral p= (85 BNT= beda ayatn terkecil

Pada daun, N merupakan Komponen
terbesar penvusun klorofil A (C H,, 0N Mg) dan
klovefil B (C.H, ONMg) untuk menjalani
fungsinya sehapai penangkap cahaya matahar]
dan karbon dioksida OO (Daubresse et al,, 2000),
Semakin tinggi N yang diserap tansman maka
jumlah kiorofil pada daun semakin banyak,
sebaliknyaapabila mengalami kekurangan N
maka mengakibatkan berkurangnya luas daun
dan jumlah klorofil (Zhao etal.. 2005), Luas daun
saat 45 hat danm 60 hst menunjukkan bahwa
pemberian N 1300 nyata lebih luas 928,99 em
dan 77982 cm dibandingkan dosis 30%. Daun
melalui floem mendistribusiken  fotosinta
kesuluruh bagian tanaman sebagai organ

pengeung {zink) seperti pada batang dan akar,
jumlabnya fotosintat pada ongan pengpuns dopat
diketahui  melalul  pengukuran  bobot  kering
tanaman Bobot kenng total anaman (Tabel 4)
menunjukkan babwa tansman vang diben N dosis
150%% nyata lebih tingg 20092 ¢ dibandingkan
dengan  50%. Tonaman jagung manis  viang
mengalonmi defisiensi dan kecupukan N, akan
menujukkan perbedaan bobot kering total
tamonan vang mulo tmpak saat wmor 30 hst
(Cechin dan Ferumis 2012} Selanjutnnya
ketercukup pasokan N akan membentuk
keseinboangan rasio akar dan daun yang dopat
dilihat melalui perimbangan  pertumbuban
vegetatif dan generatif (Made 2010).

Tabel 3. Bobot segar total tanamin jagung manis (g tan” ) akibat pemopukan N dan
jems himbah temuk pada semud wmur pengamiatan

U mseir Pon gamiatan

Pamupu kan 15 lust 30 hist A5 hst it hai

™ (% dosis rekomendasi)

I 540%% 2135 I'T5:60 46528 b TTHAE
(0150 231,85 120,40 42155 ah 709
S0 25,84 127.9% 403 42 '] B70,20
BNT 5% [ 10921 In

Jents Lumba ternak s

Tanpa limbal wimak 24.51 Log.03 A 194.34 SH6.78 ]
Feses 1941 119,54 A 41948 LUE R i
Urin 25.36 16702 H A0 22 BOO2E b
Fises + urin 2544 16937 B 44459 81524 b
BMNT 5% i 36,54 i 135,70

Keteranpm: Angkp-angka pads kolom yang sama serin ditkubl harof yang sams menmjukkon tidak
berbedo myats pada djs BNT taraf p~ (05 BNT= beda nyata terkecil
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Parameter panen pada Tabel 5. wang
meliputi bobot longkol dengan kelobot ha',
bobot tongkol tanpa kelabot ha', dan diameter
tongkol tanpa kelobot menjukkan bobot maupun
diameter tongkol yvang lebih besar seiring dengan
peningkatan dosis N dan lebih kecil seiring
dengsn penurunan dosis N, Onasanva et al, (2009)
melaporkan bahwa nitrogen berpengaruh
ferhadap ukuran organ pengguna (zink) seperti
panjang tongkol dan diameter tongkol, akan

tetapi  berbeda  dengan  indeks panen vang
menujukkan mla vang lebih tingm  dengan
setnkin kecilnya dosis N vang diaphkasikan, Hal
vang sama jugs dikemukan Szule (2000) vang
melaporkon bahwa indeks panen tanamon jageung
manis semakin kecil dengan semakin tingginya
dosis N yang  daplikasikan. Indeks panen
merupakan perbandingan antara organ Reaman
vang dapat dikonsumesi terhadop bagian tunoman
vang tidak dapat dikonsuimsi manusia_

Tabel 4. Bobot kering total tanaman jagung manis (g tan ') akibat pemupukan N dan
jenis [imbah ternak pada semuawumur pengamatan

Umur Pengnmistin

Pemupukan 15 hst 30 hsi 45 hst 6 hisi

N (% dosis rekomen disi)

150% 225 I285 45.10 b 11535

%% 240 15.68 5246 ab 105,67

S0 2,06 15.549 T4.18 a 103 86

BNT 5% tn in 1595 in

Jenis Limba ternak s=api

Tanpa limboh ternak 2.53 1285 i T8.21 07,44 i
Feses 217 16.26 b 8081 [[HLRE ab
Urin 14 2182 be 88 62 11311 b
Feses 4+ urm 2.69 21.24 [ 2501 121.93 o
BNT in 5.51 tn 1346

Keoterangan: Angko-angkn pods kofom yang soma sera ditkuti horef yang sams menmjulkkon tidak
berbeds myats pada uji BNT craf p= 0,05 BNT= beda nyata terkecil

Tabel 5. Parameter panen tanaman jagung neanis akibat akibat pemupukan N dan
jenis limbah temak pada senmz umur pengamatan

Bobot tongkal Bobot tongkel  Diameter

Lir:nllzan kelobot lnnfna kelobot tongkol Haorvest
Pemupukin ha  {ion) ha (ton) {xm) Index (%)
M (% dosis rekomendas §
150 1650 b 12.47 b 497 b 0296 a
100% 1563 ab i1.62 nky 48 ob 0303 ab
S0% 14.47 a 10,41 a 4.65 a 0328 b
BNT 5% .22 1.01 022 0025
Jenis Limba ternak sapi
Tompa lmbah temak 1203 a B.57 a 445 o 0260 a
Feses 1508 b il.08 b 472 b 0297 b
Unn 17.03 é 13,07 ¢ 502 e 0325 g
Feses + urim 17.08 & 13.13 [ 512 e 0351 d
BNT 5% 1.15 0.7 .11 0.018

Keterangun: Angkp-angkn pads kolom yvang samo seria ditkuti huruf yang sama menunjokkan tidak
berbeda myata pada uji BNT araf p= 0,05, BNT= beda nyata terkecil.
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1. Pengaruh Jenis Limbah Ternak Pada
Tanaman Jagung Manis

Tanah jenis alfisol mempunya cid berupa
kesuburan yang rendah dengon tingkat kepadatan
tanah yang pejal sehingga sukar ditembus
petakaran tanamon (Wijanarke ¢t al |, 2007). Pada
kondisi tersebul perly dilakukan penambahan
bahan organik untuk mempebaiki acrasi, air dan
hara yang cukup tersedia bagl tanaman seria
meningkatkan kegemburan tanah  sehingga
mempermudah nkses akar terhadap faktor

tumbuh. Dampak aplaksi limbeh termnak pada
Tabel &, memperlibatkan bahwa status N tanah
sebelum tanam poda kategori rendah sekali saat
45 hst mengolumi peninghatan status menjadi
rendah sebagai akibat aplikasi pemupukan. Saat
75 hst gplikasi limbah termnak memperlihotkn
status N lanah pada kateport rendab, namun
sebaliknnys tanah yang hanya diperlalukan
pupitk an-orgamik menampakkan status N tanah
pada kategon rendah sekali (0,067% ).

Tabel6. Rata-rata kandungan N tanah, sebelum tanam, tengah (45 hst), akhir (75 hst)

dan potensi N tersedia.
N sebe lum Reruta N 45  Rervata N skhir  Polensi N

Perlakwan temam () hst (%) T3 hst (%) tersedia (o)
Dosis N (%)
150% 0. 040rs 0187 0,129¢ 308
L% 0, 040rs 01560 LURANIES 349
S0t 0, 0rs 0,1 44r 0,058 iy
Limbah ternak
Tanpa limbah ternak 0, 040r= 01460 0,067 538
Feses 0 O4dirs 154r 0127 17,7
Lrin 004 0171 0, 106 315
Feses+urin 0.040rs 0.178r 0,1 36r 249

Keterangan, rs; rencdah sekali, (<00 r; rondoh (0,11-0,2)

Pengaruh limbah ternaek wrhadap jagung
manis dapar dilihat pada parameter pertumbuhan
dan produks: anuman jagung manis ayois lebil
tinggi dibandingkan tanpa limbah termak. Hal ini
dimungkinkan oleh potensi limbab ternak
terutama unn yang mengandung hommon auksin
maupun giberilin { Prawoto dan Supriadji, 1992).
Hommon suksin  berperan untuk  menambah
pemanjangan akar MEEpLn gl naman, yang
akan berhenti pada saat tanaman memasuki fase
perkembanzan generafif. Selain itu limbah termak
Juga mengandung lebih dar satu jenis unsur hara
schingpa tanuman jagung manis tidak hanya
mementhi kebumban unsur N saja akan tetapi
Juga dapat menenuhi kebutuhan unsur har yang

luin, baik vung bersifat makro maupun mikoo
{Aguilernetal. 2000, Yolcu etal. 2010, Santosa et
al. 2014).Graseyk et al, (2009) mengungkapkan
bahwa limbah ternak mengandung
mikroorganisme yang bermanfaat untuk
mempertaiki kesuburan tanah maupun anaman,
Keberadaan mikroorpanisme menjadi agen untuk
meningkatkan kesuburan tonah melalui proses
percepatun dekomposisi bahan organik maupun
perannya sebagai pengikat unsur hara dan udara
dan tanoh disekitar perkaran tansman. Jika dilihat
berdasarkan  jenis limbah ternak sapn maka
didaputi bahwa tinget mauupun luas daun tnaman
yang diberi urin maupun feses + urin
memperiihatkan pertumbuban vang lebih tinggs
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dibandingkan feses. Fenomena ini
disebabkan #0-90% N wvang dikandung urin
berada dalam bentuk NH4 atau NO, sehingga
cepat tersedia untuk diserap tanaman {Guzter et
al., 2005). Sebaliknya N pada feses akan lambat
tersedia bagi tanaman karena terlebih dabulu
harus mengalami proses mineralisasi sehingga
membutihkan wakiu yang lama agar N berada
dalam bentuk tersedia untuk diserap tanaman
(Wilkilson, 1979),

Aplikasi wrin memperlihatkan  bobot
kering { Tabel 4) vang tidak berbeda nyata dengan
feses sedangkan pada Tabel 3 menunjukkan bobot
separ total fanaman vang diberi urin nyata lebih
tingg: dibandingkan feses. Bobot separ total
terbentuk dari gabungan unsur hara, air dan
forosintat sedangkan bobot kering merspakan
akumalasi hara dan fotosinlat yang dihasilkan
tanarman. Sifat higroskopis N mengakibarkan
penyerap air yang tingei sehingga berdampak
pada peningkatan bobot segar tanaman. Limbah
ternak jenis fesessetelah fermentasi setams |
minggu menyebabkan terjadinya penorun C:N
masie menjadi 10, dimana lebih kecil dibanding
dengan feses yvang tidak difermentasi. Akan tetapi
tidak serta merta memepercepat ketersediaan N
bagi tanaman karena walaupun bahan organik
dengan C:N 7-10 mempunyai sifat mampu
menyvimpan air dan hara lebih tinggi, namun
tingkat pelepasan hara lebih lambat bila
dibandingkan dengan bahan organik yong
mengalami dekomposisi tingkat lanjut C:N = 7
sepertiurn maupun feses + urin (Agustina, 2011,
Analisa tansh sast panen 735 hst (Tabel &)
diketahul bahwa media tapam yang diberl feses
maupun feses + urinmenunjukkan residu N yang
lebilh tinggl masing-masing 0,127% dan
0.136% ika dibandingkan wrein 0 106%.,
halterselut diduga sebagai akibat adanva serat-

serat organik yang menjadi energi untuk
kehidupan mikroorganisme. Saal yang sama
mikroogenisme mengikat N sebagal sumber
energi untuk memepertahan hidupnya, dan ketika
mikroorganisme tersebut mati maka N akan
difepaskan serta menjadi tersedia untuk tanamian
{Agusting, 2011}, Cepatnva pelepasan N oleh
mikroorganisme sangat ditentukan oleh
kandungan bahan organik scbagal sumber
kehidupannyva. semakin tingel kandungan bahan
organik maka semakin lama ketersediaan N,
namun sebaliknya semakin rendah ketersediasn
bahan organik maka semakin cepat pelepasan N,
Pencampuran feses + wrin memperfambat
pelepasan N dibandingban win akan tetapi lebih
cepal N jika dibandingkan dengan feses. Hal
tersebut tampak pada pada parameter panen Tabel
5. bobot twngkol dengan kelobotr ha', bobot
tongkol tanpa kelobot ha' dan diameter tonghkol
tanpa kelobot menunjukkan bahwa pemberian
arin maupun feses — urin menghasilkan bobot
tongkol dan diameter tongkol vang nyata lebih
tinggi dibandingkan feses, Namun pada
pethitungan indeks panen menunjukkan bakwa
pencampuran feses + urin nyata lebih tinggl 2,.9%
dibandingkan arin.Hal in dimungkinkan oleh
peran feses, pada feses + urin wvang dapat
mempertambat ketersediaan N, yang dibukeikan
dengan potensi- ketersediaan N 12.6% lebih
rendah dibandingkan dengan wnn, sedangkan
ketersedisan dan penverapan N yang tinggi oleh
tanaman berdampak pada dominasi permumbulan
vegetatif,

Kesimpulan dan Saran

I. Tidak terjadi interaksi nyata antara dosis N
dengan limbah ternak sapi akan tetapi pemberian
150% nyata meninpkatkan pertumbohan dan
hasif anarman dibandingkan dosis 5005

2. Aplikasi feses + urinmaupunurin
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menghasilkan bobot tongkel dengan kelobot ha'
dan habot tongkol tanpa kelobot ha' yang tidak
berbeda nyata yaitu masing-masing 17,08 ton dan
13,13 ton serta 17,03 w0n dan 13,07 ton, dimana
keduanye nyata lebih tingei jika dibsandingkan
dengan feses (15,08 wm dan 11,08 ton) maupun
tanpn limbab ternak (12,93 tn dan 8,71 ton ).
3. Aplikasi feses + urin mienghasilkan indeks
panen 353%, nyata lebih tnggi dibandinghkan yang
lnin.
Saran

Penulis menduga adanya  fakior lain
dalam hmbah temak sapi berbahan unn seperti
hommon auksin dan giberilin vang menvebabkan
hasil panen yang didapati lebih tinge, sehingga
perte dilakukan penelitian kindungan hormien
pada  hmbah ternak sebelum dan sesudah
fermentast,
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